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MS SQL Server adalah salah satu produk Relational Database Management System (RDBMS) populer saat
ini. Fungsi utamanya adalah sebagai database server yang mengatur semua proses penyimpanan data dan
transaksi suatu aplikasi. Popularitas SQL Server akhir-akhir ini mulai menanjak dan setara dengan pesaing
terdekatnya yaitu Oracle 9i dan Oracle 10g.

Saat ini versi terbaru adalah SQL Server 2000, sedangkan SQL Server 2005 masih dalam tahap Beta version.
Versi 2000 memiliki feature-feature lengkap untuk membangun aplikasi mulai skala kecil sampai dengan
tingkat enterprise.

SQL Server 2000 memiliki beberapa versi antara lain :
e SQL Server Personal Edition
e SQL Server Developer Edition
e SQL Server Enterprise Edition
e SQL Server Standard Edition
e  SQL Server Desktop Engine
e SQL Server for Windows CE Edition
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Masing masing versi memiliki perbedaan dalam hal maksimum ukuran database, RAM, jumlah koneksi, serta
berbagai feature lanjutan.

Versi Personal, Developer, dan Desktop dapat diinstall di OS Desktop seperti Windows 2000 Professioanal
dan Xp, sedangkan versi Enterprise dan Standard hanya dapat diinstal di Windows 2000/2003 Server serta NT
Server. Versi Windows CE biasa digunakan untuk PDA dan Pocket PC.

Instalasi

Instalasi SQL Server 2000 sangat mudah. Dalam contoh ini penulis menggunakan versi personal, yang sudah
mencukupi untuk bekerja dan membuat aplikasi. Versi ini 100% kompatibel dengan versi lain yang lebih
tinggi (Standard dan Enterprise). Database dan semua obyeknya dapat direstore ke versi tersebut tanpa ada
masalah.

Pada saat memulai, Anda harus menentukan lokasi instalasi apakah di local computer, atau di komputer lain
dalam jaringan.

Computer Name

Enter the name of the computer on which you want to
create a new instance of SAL Server or modify an
existing instance of SGL Server.

" Remate Computer
~

[ e

Help | < Back | Hest = | Cancel |

Selanjutnya pilih Create New Instance agar SQL Server membuat instalasi baru.
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Ingtallation Selection

Select one of the follawing installation options.

{* iCreate a new instance of SOL Server, or install Client Tools

Upgrade, remove, or add components bo an existing
instance of SOL Server

" Advanced options

Create a Mew Installation

Thig option allows you to create a new instance of SOL
Server 2000 or install Client Toals on any supported
Operating System.

Help | < Back | Hest = | Cancel |

Langkah berikutnya adalah menentukan komponen yang akan diinstal. Pilih server and Client Tools yang

meliputi database engine sebagagai inti SQL Server dan client tools yang berfungsi sebagai interface untuk
mengatur dan setup SQL Server.

Installation Definiti

Y'ou can select one of the fallowing twpes of installations.

" Client Toals Only

™ Connectivity Orly

Thig option allows you to install 2 zerver and the client
tools. Usze this option if you want to set up a server with
administration capabilities.

Help | < Back | Next = | Cancel |

Apabila Anda belum memiliki instalasi SQL Server di komputer tersebut, pilih “Default”. Jika sudah ada SQL
Server di komputer, Anda dapat membuat instance baru sehingga terdapat 2 SQL Server di komputer Anda.
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Instance Mame

-

For a default installation, leave Default checked and
click Mest.

Tao install or maintain a named instance of SOL
Server on thiz computer clear the Default checkbox
and type or select an instance hame.

& rnew name must be 16 characters or less and
should start with a letter or other acceptable
character. For more information, click Help.

Inztance name:

Help | < Back | Mext > | Cancel

Tipe instalasi Typical sudah cukup mewakili untuk berbagai feature yang dibutuhkan dalam membuat aplikasi.

Setup Type
Click the type of Setup you prefer, then click Mest.

Installed with the most common options. Recommended for most users.

™ Minimum Installed with minimumn required options.

" Custom “fou may chooze the options you want to instal. Recommended for
- advanced users.

Dreztingtion Folder

Pragram Files Browse... C:“Program Files\Microzoft SOL Server
[rata Files Browse... C:%Program Files\Microsoft SAL Server

Fequired: A ailable:
Space on program files drive: J4B57 K a7aRT2 K
Space on system drive: 107345 K avanT2 K
Space on data files drive: 34432 K, 878572 K

Help ¢ Back | Mext > | Cancel |

Pada bagian service setting, pilih local system account. Artinya SQL Server menggunakan account system di
OS untuk menjalankan servicenya. Anda dapat juga menggunakan account yang terdapat di domain/ Active
Directory maupun account user tertentu untuk menjalankan service tersebut. Penjelasan lebih detil mengenai
hal ini akan dibahas di tulisan selanjutnya tentang SQL Server Lanjutan.
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Services Accounts

¥ |se the same account for each service. Auta start SOL Server Service.
™ Customize the setings for each service.

Services Service Settings
~

i+ Use the Local System account

~
i~ Usze a Domain User account

Usemame: |

Password: |

Diomair: |
l_

Help | < Back | Mest » | Cancel |

Untuk mode Autentikasi, sebaiknya dipilih Windows Authentication yang lebih menjamin keamanan karena
terintegrasi dengan Windows. Antara mode Windows dan Mixed masing-masing memiliki kelebihan yang
akan dijelaskan pada artikel selanjutnya.

Biasanya SQL Server di internet/Web Hosting menggunakan Mixed Mode, sehingga setiap user/pelanggan
dapat membuat login di SQL Server tanpa harus memiliki login di sistem Windows.

Authentication Mode

Chooge the authentication mode.

& WWindows Authentication Mode

" Mixed Mode [Windows Suthentication and SOL Server uthentication)

Help ¢ Back | Mest » | Cancel

Selanjutnya proses instalasi akan mengcopy file ke komputer. Setelah proses selesai maka Anda sudah siap
bekerja dengan SQL Server.
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Interface SQL Server

Ada 3 interface utama saat Anda bekerja dengan SQL Server:

Enterprise Manager

Merupakan interface utama dan paling sering digunakan oleh administrator database. Bagian ini mengandung
sebagaian besar fungsi-fungsi pokok dalam mengatur database.

"fii SOL Server Enterprize Manager - [Conzole Root\Microzoft SOL Servers\SQL Server Group\[LOCAL] [Windows NT)\Dat... [H[=] E3

Bﬁ] File  Action Wiew Toolz ‘Window Help | = |ﬁ'|1|
e @@ 2B RN DBR
:l Console Root | Morthwind 10 Itemns
E|-- Microzaft SOL Servers
Eﬁ SOL Server Grogp General >
-y (LOCAL fwindows NT) . 8 -
E1-£3 Databases Morthwind
dothetnuke
master
model I—
rmadh ] Database
Morthwind
Owner: 5a
pubs
tempdb Date created: 06/08/2000 1:41:00
[=-[Z0 Data Transformation Sery Size: 4,25MB
----- 8 Local Packages S ilable: TR
----- 25 Meta Data Services F pace available: !
Meta Data Database options: normal
=3 Man:age!'nent Number of users: 3] =
- Replication
= Security
@ Loginzs
""" %tz Server Foles ) Maintenance
#-gd@ Linked Servers
----Q Femote Servers Last database backup: Mone
-0 Suppor SEW'CE_S Last differential backup: Mone
-] Meta Data Services
Last transaction log backup: Mone
Maintenance plans: Mone
L« | 2l I=|
|Done

Di dalam folder database ditampilkan berbagai database yang ada. Database master, model, msdb, dan
tempdb merupakan default system database yang diperlukan agar SQL Server dapat berfungsi baik. Keempat
database ini tidak boleh dihapus ataupun dimodifikasi tanpa pengetahuan yang mencukupi tentang sistem
SQL Server.

Sedangkan NorthWind dan pubs adalah database sampel yang dapat digunakan untuk berlatih perintah SQL
maupun administration job. Dalam tutorial selanjutnya, kita akan banyak menggunakan NorthWind sebagai
kasus. Di dalam folder Security terdapat tool Login yang berisi daftar user di dalam database. Di bagian ini
semua manajemen menyangkut user account dilakukan.

Fungsi-fungsi lain dalam Enterprise Manager akan dibahas pada artikel berikutnya tentang SQL Server
Lanjutan.

Query Analyser

Tool in merupakan interface utama dalam melakukan pemrograman di SQL Server. Bahasa yang digunakan
adalah Transact SQL (T-SQL). Anda dapat membuat perintah untuk mengambil data, sortir, manipulasi data
serta melakukan perhitungan tertentu terhadap sekumpulan data dalam database.
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Script yang telah dibuat dapat disimpan sebagai View ataupun Stored Procedure, sesuai dengan kebutuhan
dalam pembuatan aplikasi. Tutorial

ri__'l_ SOL Query Analyzer - [Query - MATRIX Northwind. MATRIX\mca - Untitled2™]
03 Fle Edt Quey Took Window Help =181x|
a-=Ed 8 EHdh| o B v [ Morthwind - SR
Obiect Browser x| SET QUOTED IDENTIFIER ON =
[ B MATRIXMATRI\mes) K G0
SET ANSI_NULLS ON
H MATRIX = a0 -
#- [l dotnetnuke
[ master ALTER FPROCEDURE CustOrderHist BCustomerlID nchar(§)
#-[ model AS
= madb SELECT ProductNeme, Toral=SUI(Quantity)
=1 Motthwind FROM Products P, [Order Details] OD, Orders 0O, Customers C
-] User Tables WHERE C.CustomerID = BCustowerID
#- 2] dba.Categeries AND C.CustomerID - O.CustomerID |
=] dba. CustamerCustome IND O.0rderID = OD.0rderID ALND OD.ProduscID = P.ProduccID
=] oo CustamerDemanr, GROUP BY Productame
#-[=] dba.Customers
#-=] dba.dtproperties GO
(] dho Emplopees SET QUOTED IDENTIFIER OFF
+ =] dbo EmployesT emtorid G0 -
#-=] dba.Order Details SET ANST NULLE CN
+-(=] dbo.Orders GO -
=] dbo Products
#-=] dbo.Region
#-=] dba.Shippers
#-{=] dba.5uppliers
=] dbo Teritories
+-|_] System Tables
-] Yiews
£ Stored Procedures - =
< | ;I_‘ | | ;lJ
% Obects [B] Templates Ready MATRIX (8.0) [MATRIX\mca [55] |Northwind | 0:00:00 |0 rows |Ln 11, Col 33
Connections: 2

Di dalam Query Analyser juga tersedia tool lain, misalnya yang digunakan untuk menganalis performa sebuah
query dan mencari alternatif agar query tersebut dapat lebih dioptimalkan. Apabila toolbar Estimated
Execution Plan diaktifkan maka ditampilkan estimasi waktu dan urutan eksekusi sebuah perintah.

&, SAL Query Analyzer - [Query - MATRIX Northwind MATRIXAmoa - Untitled3*]

5 Fie Edt Quewy Took ‘window Help =18 x|
2-2HE BEMH| (B v 1 Marthind MIEE =N
Dbjsct Browser x| select © from dbo.Customers =
) MATRIXMATRmea) - vhere customerid like 'abi!

0 MATRIX

#- [l dotretnuke

[l master Al \;H
#-[J model

& U msdh Query 1: Query cost (relative to the bateh): 0,00%

=-[J Northwind Query text: select ™ from dbo.Customers  where customerid like 'ab3!

= (] User Tables

1 £ dbo Categories
=] dbo CustamerCustome
5 dbo CustomerDemogr.
=] dbo Custamers
-] Cokmns
#-7 Indexes
5] Conshaints
-1 Dependsncies
+1-(] Triggers
12 dbo dipropsties

dbo Emplayees

dbo EmployeeT eritori

=]
=
=] dbo Order Detals
=
e |

W — 5

SELECT Table Scan
Cost: 0% Cost: 0%

- - &

dbo Oiders
dbo Products
[E] dboRegion
) (=] dbo.Shippers 1
. ;lJ £ Estimeted Exscution Plan [EH Messages|
35 Objocts [T Templats] Query batch completed MATRIX (8.0) |MATRIX\mca (56) [Northwind | 0:00:00 O rows |Ln 3, Col 1

Connections: 3

o e e e

Query Analyser juga dapat digunakan untuk membuat script sebuah database maupun obyek-obyek di
dalamnya. Script ini selanjutnya dapat dijalankan di server lain untuk membuat database yang serupa, atau
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digunakan dalam sebuah aplikasi untuk mendukung pemrograman. Caranya adalah menklik kanan sebuah
obyek, dan pilih Script to New Windows. Berikut ini contoh sebuah script untuk membuat tabel Customers di
dalam database NorthWind.

CREATE TABLE [ Custoners] (
[Custoner| D] [nchar] (5) COLLATE Latinl_General _Cl_AS NOT NULL ,
[ CompanyNane] [nvarchar] (40) COLLATE Latinl_GCeneral _Cl_AS NOT NULL ,
[ Contact Name] [nvarchar] (30) COLLATE Latinl_Ceneral _Cl_AS NULL ,
[ContactTitle] [nvarchar] (30) COLLATE Latinl_General Cl_AS NULL ,
[ Address] [nvarchar] (60) COLLATE Latinl_General _Cl_AS NULL ,
[City] [nvarchar] (15) COLLATE Latinl_GCeneral _Cl _AS NULL ,
[ Region] [nvarchar] (15) COLLATE Latinl_GCeneral _Cl_AS NULL ,
[ Post al Code] [nvarchar] (10) COLLATE Latinl_General _Cl _AS NULL ,
[Country] [nvarchar] (15) COLLATE Latinl_General _Cl _AS NULL |,
[ Phone] [nvarchar] (24) COLLATE Latinl_General _Cl _AS NULL ,
[Fax] [nvarchar] (24) COLLATE Latinl_General _Cl _AS NULL

) ON [ PRI MARY]

GO

Service Manager
Digunakan untuk mengatur service yang ada di SQL Server,apakah akan dijalankan atau dimatikan. Sebuah
service juga dapat disetup agar berjalan otomatis sebagai Windows service, atau dijalankan secara manual.

0 50L Server Service Manager M= B3
Server: [MATR -
Services: |SI]L Server j

Distributed Transaction Coordinator
W
n Pauge
u Stop
¥ Auto-start service when 05 starts
Running - \\MATRI - MSSOLServer

Ada 3 service standar dalam setiap instalasi default SQL Server:
e Distributed Transaction Coordinator
e SQL Server
e SQL Server Agent

Membuat Database

Kita akan belajar membuat database, tabel, dan mengimport data dari database lain untuk digunakan sebagai
sarana latihan perintah-perintah SQL.
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Cara membuat sebuah database:
1. Buka Enterprise Manager lalu expand Microsoft SQL Server > SQL Server Groups

2. Lanjutkan dengan membuka server LOCAL, atau sesuai nama komputer Anda, lalu buka folder
Database. Klik kanan folder tersebut dan pilih New Database.

"fii SOL Server Enterprize Manager - [Console Root\Microsoft SOL Servers\SQOL Server Group\(... =] E3

Bﬁn File Action Wiew Tools ‘Window Help =] =]
& Bk | NEH |GG
] Conzole Root Databazes 7 ltems

= r;H Microzoft SGAL Servers
= l__j] SOL Server Group
-y (LOCAL) [windows NT)

dotnetnuke master model msdb Northwind

-+ &
+- i dotr
sl ma g Tasks 3
+- ki mod
#- bl mad Wiew » tempdb
#- b Mot Mew \Window from Here
+- ki pub:
w11 temp Hefresh.

+-(00 Data Tre Export List...

H-23 Manége Help

+-|_] Replicak

+-{_] Security

+-|_] Support Services

4[] Meta Data Services

: |

3. Isikan nama database yang akan dibuat, misalnya: ASPNET.

Database Properties - ASPNET
General l Data Files ] Tranzaction Log ]
Marme: |ASF'NET|
Database
Stabus: [Unknown)
Ovarer: [Unknown)
D ate created: [Unknown)
Size: [Unknown)
Space available: [Unknown)
Mumber of ugers: [Unknown)
Backup
Last databasze backup: Haone
Laszt trahzaction log backup: Maone
Maintenance
Maintenance plan: MHaone
Callation nanne: |[S erver default) j
Ok Cancel Help
Pengantar Administrasi SQL Server 2000 9
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4. Lanjutkan dengan membuka tab Data Files, di bagian ini terdapat beberapa option yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

e File Name dan Location, untuk memberi nama file dan meletakkan file database tersebut di
suatu lokasi folder yang diinginkan.

e File growth, mengatur penambahan ukuran file database. Dapat ditetapkan dengan
persentase tertentu atau berdasarkan jumlah megabytes tertentu.

¢ Maximum file size, ukuran file dapat dibatasi pada tingkat tertentu atau unlimited.

5. Pada tab Transaction Log terdapat option yang sama dengan tab Data Files. Apabila membuat
database di SQL Server maka akan terdiri minimum 2 file yaitu:

e Data File, adalah file untuk menyimpan data.

e Transaction Log, adalah file ynag menyimpan histori transaksi dan semua kejadian di
database tersebut.

Pada tutorial ini semua option untuk 2 file tersebut dibiarkan dalam kondisi default.

6. Setelah proses pengisian option selesai, klik OK dan database baru akan terlihat di Enterprise
Manager.

Membuat Tabel

Sebuah database terdiri dari satu atau banyak tabel untuk menyimpan data. Untuk membuat tabel, klik kanan
nama database tersebut lalu pilih New > Table.

|<:=->||><.|@|%k—|f€\$«:- LY

(1 Corsole Root ~|| ASPNET 10 Items
=B Micosolt SOL Servers =
=45 S0L Server Group ﬁ!dq
=y [LOCAL) windows NT) . .
EICl D atabases Diagrarns Tables Wiews .
=
.= Dia Mew D atabaze... | = f—
T T 0t s
Al Tazks } Database Raole...
Wiew 3 Databasze Diagram...
New o o Hee
WiEw. ..
gelfeteh Stored Procedure...
% Ut Ee ref List Extended Stored Procedure...
7 Use wport List... Fule.
G- dotnetr Properties Default...
& BRG] |Izer Defined Data Type...
- model et Lzer Defined Function...
#-k madb -
Al = | _,|J Al Public.ation. ..

| Pull Subscription...

Kemudian diisi nama-nama kolom/field untuk tabel tersebut. Berikut contoh pengisian untuk tabel dengan
nama Pelanggan yang berisi 6 field, lengkap dengan tipe datanya masing-masing.
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':m SOL Server Enterprise Manager - [New Table in "ASPNET' on ‘[LO

) File  Window Help

HeE | 7 oa B
ColumnMame |  DataType  [Length| Allow Hulls
A IDPelanggan smallint 2
| |Mama vatchar 25
|| Alarnat warchar 35 ¥4
| |Kota varchar 15 W
|| Telepon varchar 15 W
| |Email warchar 5
Calumns
Description
Identity Yes
Identity Seed 1
Identity Increment 1

Dapat dilihat bahwa setiap field memiliki tipe data dan ukurannya masing-masing. Penting untuk diperhatikan
bahwa sebuah field harus menggunakan tipe data dan ukuran secara tepat, sesuai dengan kebutuhannya.
Apalagi tipe data dan ukurannya terlalu besar, maka database akan cepat membengkak dan memakan memori
lebih banyak dari yang dibutuhkan.

Selain itu juga perlu ditetapkan field mana yang harus diisi dan mana yang tidak. Pada contoh tersebut field
IDPelanggan, Nama, dan Email harus diisi dengan mengisi setup Allow Null = False. Artinya field tersebut
tidak diperbolehkan kosong.

Primary Key dan Foreign Key

Setiap tabel sebaiknya dilengkapi dengan primary key yang merupakan identitas unik dari setiap baris data.
Dengan demikian apabila dalam suatu tabel terdapat sekian ribu baris data misalnya, maka setiap barisnya
memiliki identitas sendiri berdasarkan primary key nya. Pada contoh diatas yang bertindak sebagai primary
key adalah IDPelanggan, yang berbeda untuk setiap barisnya.

Salah satu teknik sederhana dan efektif adalah menetapkan field autonumber sebagai primary key. Jadi secara
otomatis akan ditetapkan angka berurutan dalam setiap barisnya. Pada tabel tersebut terlihat tipe datanya
adalah smallint dan dibuat autonumber dengan mengisi Identity Seed dan Identity Increment = 1. Identity diisi
Yes, artinya field tersebut akan bernilai berbeda setiap barisnya sehingga dapat berfungsi sebagai primary key.

Anda juga dapat membuat primary key dengan tipe data lain (bukan autonumber) sesuai dengan
kebutuhannya.

Relationship Antar Tabel

Dalam sebuah database terdapat hubungan antar tabel yang menjelaskan keterkaitan satu tabel dengan tabel
lainnya. Relationship ini sangat penting untuk menjaga integritas dan konsistensi data antar tabel. Misalnya
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jangan sampai terjadi muncul data tentang pembelian barang di tabel Order, padahal nama pelanggannya
belum dientri di tabel Pelanggan. Selain itu relationship juga mempermudah membaca desain sebuah database
karena terlihat dengan jelas hubungan antar tabelnya.

Misalnya dibuat satu tabel lagi dengan nama Order, yang berisi data-data pesanan barang yang dibeli oleh
setiap pelanggan sebaga berikut:

':m S0L Server Enterprize Manager - [Design Table 'Order” in "AS

By File ‘window Help
= BRI = ]
ColumnMame | DataType  [Length | Allow Mulls
M OrderID] smallink 2
] IDPelanggan smallink 2
| | Momororder chat 10
] Tangagal smalldatetime 4
[ | 5ales chat 2
] Kateqgori chat 2
Columnz
Descripkion
Defaul Yalue
Precisian =
Srale 0
Identity Ves
Identity Seed 1
Identity Increment 1
Is RowiGuid Flio
[ SRR

Kedua tabel tersebut (Pelanggan dan Order) dihubungkan oleh field IDPelanggan, sehingga konsistensi dan
hubungan data kedua tabel dapat dijamin. Perlu diperhatikan bahwa field PelangganID yang terdapat di kedua
tabel tersebut harus memiliki tipe data yang sama.

Untuk membuat relationship antara kedua tabel tersebut, klik kanan ikon Diagrams dan pilih new Diagram
sehingga akan tampil wizard untuk membuat diagram dan relationship.

_EF|€ SOL Server Group There are no it
=y [LOCAL] (windaws NT)
EIl:l Databases

BT D agrams .

-[EF] Tables MNew Database Diagram...

B eapy Ve '
Mew Wwindow from Here
Refresh
Ewport List...

[ Defaults

gﬂ UserDef  Help

B User Defined Function:

dotnetnuke
[+#]- master ‘;|
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Pilih 2 tabel Pelanggan dan Order dan klik Add sehingga keduanya menjadi anggota diagram.

Create Databasze Diagram Wizard

Select one or more tables from available tables box. You may alzo chooge to add
related tables.

Select Tables to be Added %

Auwailable tables Tables to add to diagram
Crder

syzcolumng
spscomments
syzdepends

syzfilegroups Add

syzfiles

aysfiles]

sysforeignkeys < Remaove
syzfulltextcatalogs

syafulltextnatify

sysindexes |

[ Addreglated tables automatically

¢ Back | MHest » | Cancel

Setelah selesai maka terihat kedua tabel tesebut sudah terdapat dalam diagram. Untuk menetapkan
relationship, tinggal mengklik field IDPelanggan di tabel Pelanggan, dan mendragnya ke field IDPelanggan di
tabel Order. Maka muncul dialog properti relationship sebagai berikut:

Create Relationship

Relationship name:
|FK_Order_F‘eIanggan

Primary kew table Fareign kev table
Pelanggan Order
IDPelanggan | PelangganiD -

v Check existing data on creation

v Enforce relationship For replication

v Enfaorce relationship Far INSERTS and UPDATES
[V Cascade Update Related Figlds

IV Lascade Delete Related Records:

oK | Cancel Help
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Pada dialog tersebut terdapat beberapa opton sebagai berikut:

e Check existing data on creation, konsistensi data akan langsung dicek pada saat pembuatan

relationship.

e Enforce relationship on replication, pada saat replikasi antar database maka pengcopyan data
dilakukan dengan mempertimbangkan hubungan antra tabel (tidak dibahas dalam tulisan ini)

e Enforces relationship for INSERTs and UPDATESs, merupakan bagian yang sangat penting dalam
relationship antar tabel. Bagian inimnegecek hubungan tabel setiap terjadi perubahan dan

penambahan data di tabel master.

o Cascade Update Related Fields, setiap ada perubahan di tabel master (Pelanggan) maka
field PelangganID di tabel Order juga ikut berubah.

o Cascade Delete Related Records, apabila data pelanggan di tabel master (Pelanggan)
dihapus, maka semua data yang terkait dengan PelangganID terkait di tabel Order juga

dihapus.

Setelah semua setup selesai, klik OK maka diagram tersebut selesai dibuat. Anda dapat menambah tabel
terkait ke dalam diagram tersebut sesuai dengan kebutuhan. Selain itu juga dapat dibuat beberapa diagram
dalam satu databse untuk mempermudah menganalisis desain database. Hal ini biasanya dilakukan apabila

jumlah tabelnya sudah sangat banyak.

EAL Server Enterprise Manager - [Mew Diagram in "ASPNET" on "[LOCAL])"

File  window Help

B S| | e ,Q , alb '-?:E
Pelanggan *
7 | IDPelanggan
Mama
Alamat
Koka
Telepon
Email | — Order *
Z | OrderID
PelangganiD
MaornorOrder
Tanggal
Sales
Kategori

Anda perlu memberikan nama kepada diagram tersebut dan menyimpannya. Klik toolbar Save untuk

menyimpan diagram.
Save As

Save this database diagram as;

| Order

(a4 | Zancel
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Konfigurasi Login dan Security

Security pada SQL Server merupakan sesuatu yang kompleks dan tidak cukup dibahas tuntas dalam waktu
singkat. Pada tulisan ini hanya dijelaskan dasar-dasar security pada SQL Server.

Terdapat 2 mode security dalam SQL Server, yaitu Windows Mode (Integrated) dan SQL Mode (Standard).
Buka property server Enterprise Manager dan masuk ke tab Security.

3=-b||><|@|->lr(— EEPRE T (R

_:I Conzole Root = | [LOCAL) Pwfindows MT] B ltem:
ZI-- Microsoft SOL Servers
Eﬁ SOL Server Group

General

B (LOCAL] s Njg
= EEI’ Databases Mew SOL Server Registration. ..
Edit SGL Server Registration properties. .
Delete SGL Server Registration
Dizconnect
Stop
Pauze
Start
MHew »
-0 Data Transformati Al Tasks »
-2 Management :
-] Replication Wiew 4
-0 Security Mew Window from Here
F-23 Support Services
-2 Meta Data Servic ST

|pens property sheet for the cu BT

Maka terlihat ada 2 mode security sebagai berikut:

SOL Server Properties [Configure] - [LOCAL]

Server Settings I Database Settings I Replication | Active Directory

General I Memony I Processor Security Connectiong

— Security
% S0L Server pravides authentication based on Windows

accounts and a named SOL Server login D and passward.

Authentication:

& S0L Server and ‘Windows

© windows only

Andit level:
& Mone " Failure
€ Success Al
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e SQL Server and Windows, merupakan seting default saat instalasi. Dengan konfigurasi ini maka
akses koneksi ke SQL server dapat dilakukan menggunakan account Windows atau dengan account
login SQL Server (tidak berhubungan dengan account Windows).

Konfigurasi jenis ini sangat umum digunakan pada database yang diakses secara terbuka oleh umum,
misalnya pada berbagai jasa web hosting di internet. Policy web hosting biasanya tidak mengijinkan
pelanggannya untuk memiliki account Windows sehingga untuk akses ke SQL Server disediakan
SQL Server login yang dibuat di dalam database dan tidak berhubungan dengan account Windows.

e  Windows Only, sistem ini lebih aman dibandingkan dengan option pertama. Login untuk akses ke
SQL Server menggunakan account user di Windows. Dengan demikian policy account dapat diatur
sepenuhnya di Windows antara lain menyangkut perubahan password, lockout, dan pembatasan
waktu akses. Apabila databse digunakan di lingkungan intranet atau internal, maka konfigurasi jenis

ini lebih baik digunakan.
Membuat User SQL Server
Untuk membuat account user di SQL Server, buka folder Security dan klik kanan Login lalu pilih New Login.
_:I Console Root Loging B ltems
=% Microsoft SOL Servers Mame 7 [ Tope
E"?%L[LS;E:[]G[‘:\TZ NT) m.-’-\lhert Standard
g b H BLILTINAdministrators windows Gir
: , , € MATRIASPNET windows L.
D Data Transformation Services o :
D Management MATRIE mca Windows L.
D Replication nukeuser Standard
ED S ecurity sa Standard

" 0 [ e
“a Servel —
: Linkec  Wiew *
d Remol  Mew'Window from Here

e
{:l Suppart S
-] Meta Date

Refresh
Ewport List...

Help

Pada dialog property pilih SQL Server user, artinya Anda membuat user di SQL Server yang terpisah dari
account Windows. Masukkan nama user misalnya aspnetuser, lalu pilih default database yaitu ASPNET.
Artinya user tersebut diberikan hak akses ke database ASPNET. Selain itu juga dimasukkan password untuk
user tersebut.
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SOL Server Login Properties - New Login

General ] Server Floles] Database Access

% Mame: |aspneluser

Avthentication

7 Windows Authentication

+ SOL Server Authentication

e

Pasaword:

Defauls

Specify the default language and databaze for this login.

Database: |aSPHET -

Language: |<Defau|t> j

u] % | Cancel | Help |

Kemudian buka tab Database Access, dan tetapkan aspnetuser sebagai database owner untuk ASPNET.
Karena user ini ditetapkan sebagai owner maka memilki hak penuh untuk merubah, membuat, dan menghapus
obyek di dalam database ASPNET.

S0L Server Login Properties - aspnetuser

General ] Server Foles  Database Access ]

Specify which databaszes can be accessed by this login,

Permit | Database |User =

ASPMET  aspnetuser
I8 Morthwind
08 dotetnuke
& master
6 model

COF medb

Databaze rales for ASPMET"

Permit in D atabase Role

ﬁ public
16 db_accessadmin

] ﬁ db_securityadmin
[ €% db ddladmin =]

Froperties
Ok, | Cancel | Help |

Konfigurasi lebih detil tentang security ini akan dibahas pada tulisan selanjutnya.
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Setelah pembuatan user selesai maka jika Anda membuka database ASPNET dan masuk ke ikon user akan
terlihat bahwa user aspnetuser tersebut telah menjadi anggota di dalam database ASPNET.

Ti'j SQL Server Enterprise Manager - [Console Root\Microsoft SQL ServersA\SOL ... l=] E3

'ﬁ] File  Action Miew Tools ‘Window  Heln &l =]
S0OL Server Enterprise Manager - [Conzole Root\Micrc

& 2 | sF w7 B o Lg
1 Conzole Foot | Uzerz  2ltems
=1 T Microsoft SOL Servers M ame: | Ladgit M ame | Database Access
- ‘—'ﬂ SAQL[E;::\:[]GP:SL.‘DEI NT) &a&pnetu&er azpretuser Permit
=1 irdans ; .
2 £ Databases 7 dba MATRIAmea  Permit
-1 B ASPMET
x5 Diagrams
=] Tables
& Views
f{J Stored Procedures
Users
Roles
J Rules =
‘ | o Ll 5]

Memasukkan user Windows

Selain membuat user di SQL Server, Anda juga dapat memasukkan user Windows sebagai user di SQL Server.
Dengan demikian password user tersebut juga sama dengan di Windows.

Pada property New Login, pilih Windows Authentication lalu klik tombol yang ada di sebelah kolom Name.

S0L Server Login Properties - Hew Login

General ] Server Holes] Database .-’-‘«c:cess]

m Mame: |

Authentication

&+ Windows Authentication

[omain: j

Secunty access:

* Grant access

" Deny access

" S0OL Server Authentication

Specify the default language and database for this login.

Defaults

Databaze: | raster j
Language: | <Default: j
ok | Cancel | Help |
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Kemudian pilih nama komputer atau nama domain dimana user yang diinginkan berada. Artinya user tersebut
tidak harus berada dalam 1 server dengan SQL Server. User dapat berasal dari komputer lain, atau dari

Domain Controller dalam jaringan.

SOL Server Login Properties - Hew Login

List Mames From: I WMATRIES j

MNames:

ﬁ Helpdzzistant [Remote Desktop FAccount for Praviding Femate Assistanc.al
ﬁ IUSF_MATRIE [Intemet Guest A Buil-in account for anonymous access b
Iwftkd_MATRI [Launch 1S Proc Built-in account for Internet [nfarmation <

ﬁ SGULDebugger [SELDebugger]  This user account is used by the Wisual ¢
ﬁ SUPPORT_388945a0 [CH=Micrc This is a vendar's account for the Help 2
ﬁ WUSR_MATRE WUSE_MATRIE Visual Studio &nalyzer 7.0 Server Accou

ﬁ whaDM_MATRIEX [A5P.Net web Account for running &5 P MNet wieb Admi =

Add Iembers... | Search... |

Add Mame: I

0k Caticel Help

Setelah user tersebut di-Add, maka ditetapkan hak aksesnya terhadap database tertentu sebagaimana telah
dilakukan untuk aspnetuser seperti contoh sebelumnya.

Backup dan Restore

Database yang telah dibuat harus dibackup secara teratur dan disimpan di lokasi yang aman. File hasil backup
dapat direstore ke server asal atau ke server lain.

Untuk melakukan backup database, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Klik kanan database yang akan dibackup, pilih All Task lalu Backup.

=Gy (LOCAL) fwindows NT)
E|{:| Databaze:

Diagrams Tables Views

NE Hew Database...

dotretru ﬁ

rasker Mew »

rodel Impart Data...

madb . Export Data...

Morthwin Wiew P

pube Mew Window fram Here Maintenance Plan...

. te:pdb[ Delete Generate SOL Script...

SD Mata ans cl Fiefresh Eackup Dats .
= Dﬂa:igimfn Export Ligt... Restore Database. ..

2. Terdapat 4 jenis tipe backup, pilih Database-Complete yang artinya seluruh isi database akan
dibackup. Kemudian klik Add untuk menentukan lokasi backup. Klik tombol di sebelah kolom File

name.
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Select Backup Destination
g Select the file name or backup device to use faor the

backup operation. Backup devices can be created for files
that you use frequently.

& Filz narne:

|C:'\F'rogram Files\Microsoft SOL ServertMS50LY

™ Backup device:

| [

Ok, | Cancel |

3. Pilih lokasi backup sesuai yang diinginkan dan berikan nama file hasil backup di kotak File name.

Backup Device Location - [LOCAL]

4] cariselesihG CALA =]
23 KT
-2 mail
4[] nobinet
4[] problemSOL
45 server
-2 wiiting
choirul-zeminardaemon, pdf
-2 Documents and Settings
#- Inetpub
- master
-0 music
-2 phptriad
-2 pikiam folder
-2 Program Files
{1 RECYCLER =l

File name: backup-aspet

Selected file: C:AChoiulyserveribackup-aspnet

Cancel

4. Kilik OK setelah selesai, maka hasil pemilihan lokasi ditampilkan di property backup.
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SOL Server Backup - ASPHET

General ] Options ]

Database: [asPnET -
Marme: |A5PNET backup
D escription: |
Backup
* Databaze - complete
" Databaze - differertial
~
c |
Destination
Backup to: - oy
C:WChoirul 4| Add...
Remove
| | » LContentz...
Owenarite
@+ Append to media
" Ovenurite existing media
Schedule
[ Schedule: | J
0k | Cancel | Help |

5. Klik OK, dan backup akan dilakukan di lokasi yang telah ditentukan.

SAL Server Enterprise Manager

L
‘!:) The backup operation has been completed successully.

Proses restore adalah kebalikan dari backup. Dengan restore maka file hasil backup disimpan kembali ke SQL
Server. Anda harus berhati-hati saat melakukan restore, agar tidak keliru dan menimpa database yang versi
datanya lebih baru. Anda dapat menetapkan apakah suatu restore akan menimpa database lama, atau direstore
sebagai database baru dengan nama berbeda.

Berikut langkah-langkah restore database:

1. Klik kanan folder database lalu pilih Restore. Setelah dialog restore ditampilkan, pada kotak Restore
as database Anda dapat memilih apakah database lama akan ditimpa atau direstore sebagai database
baru. Apabila ingin menimpa database lama pilih nama database dari dropdown yang tersedia.
Apabila ingin merestore sebagai database baru maka isikan nama database pada kolom tersebut.
Pada contoh ini dibuat database baru dengan naama ASPNETBARU.
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Restore database

General I Options ]

BRestore az databaze: |ASF‘NETBAF|LI

Restare: " Database " Filegroups o files

Parameters

Devices:

Select Devices...

% Restore backup set
* Database - complete
" Databage - differential
" Tranzaction log
" File or filegroup

" Read backup set information and add to backup history

Ok | Cancel | Help ‘

2. Klik from device untuk menentukan lokasi file backup. Kemudian klik Select Devices, plih Disk dan
klik Add untuk mencari lokasi file.
Choose Restore Destination
Select the file name or backup device to uze far the restore
=l operation. Backup devices can be created for files that you
uze frequently.
& File name:
|E:\Eh0ilul\sewer\
" Backup device:
ak | Cancel |
3.

Pilih file hasil backup lalu klik OK sampai kembali ke menu konfigurasi restore.
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Backup Device Location - [LOCAL)

+-_1 BookRef
=1-{Z3 Chaiul
+1-27] cariselesihg CALA
+- IKC
+-27 mail
+1-_ nobinet
+1-{_7] problemSGL
=0 server
backup-aspret
webHostingT alk Forums
webHostingT alk Forums
WebHostingT alk Forums
webHostingT alk Forums

- A Beginner's Guide to Securin
- Connecting to your SOL D atal
-How-Ta Find PHP nobody sp:
-How-To'web Server Optimiza

+1-{_7 wiiting
chiirul-seminardaemon, pdf

—
dl |

il

File name: |backup-aspnet

Selected file: C:AChoirulzerver\backup-azpnet

o]

Cancel |

4. Setelah kembali ke menu restore database, klik option untuk menentukan nama dan lokasi file
database yang akan dibuat dari hasil restore. Secara default nama dan lokasi filenya sama dengan
database ASPNET karena backupnya dibuat dari database ini. Karena akan dibuat restore ke
database baru maka harus ditetapkan nama file database yang berbeda. Lokasi file boleh saja tetap
sama dengan database ASPNET.

5. Ganti nama file database dan log menjadi ASPNETBARU seperti berikut:
Restore database
General Options l
[ Eject tapes (if any] after restoring each backup
-
" Force restore over existing database
Restore database files as: Biead from media
Logical file name Move to physical file name |
ASPMETBARU_Data C:\Program Fileg\Microzoft SOL Server\MS50L...
ASPNETEARU Log ogran Fil N L.
Recovery completion state
% | eave database operational. Mo additional transaction logs can be restored.
" Leave database nonoperational but able ko restore additional ransaction logs.
" |eave database read-only and able to restore additional transaction logs.
K | Cancel | Help |
6. Klik OK, maka restore dilakukan dan terbuat database baru bernama ASPNETBARU.

Note: Apabila Anda ingin menimpa database lama dengan file backup maka pada dialog Options harus
dilipih: Force restore over existing database.
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Perintah Transact SQL

Anda telah mempelajari dasar-dasar administrasi database SQL Server pada tutorial ini. Untuk mengakses
data dari database digunakan perintah-perintah Transact SQL. Dengan bahasa ini data di dapat ditambah,
dihapus, update, sortir, filter serta melakukan berbagai perhitungan manipulasi data.

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang dasar-dasar Transact SQL silakan membaca tutorial di:

http://ilmukomputer.com/umum/choirul-sql.php

0000000-----==-==mmmmmmm-

*Untuk diskusi lebih jauh tentang SQL Server, silakan bergabung dengan milis
sqlserver-indo@yahoogroups.com.
Kirim email kosong ke sqlserver-indo-subscribe@yahoogroups.com.
Atau daftar melalui web di: http://groups.yahoo.com/group/sqlserver-indo.
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